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Pendahuluan

Pendidikan berperan penting dalam membentuk karakter individu dan

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Karakter religius, sebagai
salah satu fokus dalam pendidikan karakter, harus ditanamkan sejak dini
melalui integrasi dalam kurikulum dan kegiatan kelas. Upaya ini bertujuan
untuk menciptakan peserta didik yang beriman, mandiri, dan berakhlak
mulia. Penelitian ini menyoroti pentingnya penguatan karakter religius
berbasis kelas di SD Muhammadiyah 11 Randegan, yang diharapkan dapat
menjadi referensi bagi pendidik dalam menerapkan pendidikan karakter
yang efektif dan berkelanjutan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

- Bagaimana implementasi penguatan pedidikan karakter religius peserta didik
kelas 5 di SD Muhammadiyah 11 Randegan?



4

Metode
• Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis

deskriptif

• Subyek dari penelitian ini ialah peserta didik, guru kelas dan kepala sekolah

• Lokasi penelitian di SD Muhammadiyah 11 Randegan Tanggulangin

• Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi

• Uji validitas atau keabsahan data menggunakan triangulasi sumber

• Analisis data menggunakan model Miles and Huberman yaitu pengumpulan
data, reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan.
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Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan data dari hasil wawancara dan pengamatan, penguatan pendidikan karakter

di SD Muhammadiyah 11 Randegan bertujuan membentuk siswa yang tidak hanya cerdas
secara akademis, tetapi juga berakhlak mulia dan mampu berkontribusi positif di
masyarakat. Sekolah ini mengintegrasikan nilai-nilai moral, etika, dan religius dalam
pembelajaran dengan pembiasaan kegiatan Islami, seperti membaca dan menghafal Al-
Qur'an, berdoa, dan sholat berjamaah.

Strategi yang diterapkan sekolah ini berfokus pada integrasi karakter religius dalam
pembelajaran, dengan menekankan pembiasaan nilai-nilai Islami melalui berbagai kegiatan
rutin, seperti membaca dan menghafal Al-Qur'an, berdoa sebelum dan sesudah belajar,
menjawab salam, serta melaksanakan sholat berjamaah seperti sholat dhuha dan dhuhur.
Kegiatan-kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat karakter religius peserta didik dan
membangun kebiasaan yang positif sejak dini.



6

Hasil dan Pembahasan
Pelaksanaan penguatan karakter berbasis kelas dilakukan melalui Modul Ajar yang

disusun oleh guru, di mana nilai-nilai religius diintegrasikan ke dalam setiap mata pelajaran
dan kegiatan. Modul Ajar ini mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran yang berfokus pada penguatan karakter peserta didik. Pembiasaan dan
keteladanan dari guru juga menjadi faktor penting dalam menanamkan nilai-nilai tersebut.

Program unggulan seperti tahfidh Al-Qur'an dan BTQ memperkuat keterampilan siswa
dalam membaca serta menghafal Al-Qur'an, sekaligus membangun karakter religius.
Sekolah juga menerapkan program berbasis budaya, seperti 5S (Senyum, Salam, Sapa,
Sopan, Santun), untuk menciptakan lingkungan yang saling menghormati antar siswa.
Pendidikan karakter ini dikembangkan melalui kolaborasi antara sekolah, guru, orang tua,
dan masyarakat, dengan harapan menghasilkan generasi beriman, bertakwa, dan
berkarakter kuat.
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Kesimpulan
Penelitian ini mengkaji implementasi pendidikan karakter religius di SD

Muhammadiyah 11 Randegan bagi siswa kelas V, dengan fokus pada efektivitas
pelaksanaannya. Menggunakan metode kualitatif deskriptif, hasil penelitian
menunjukkan bahwa integrasi nilai religius dalam Kurikulum Merdeka melalui
Modul Ajar yang disusun guru telah berhasil meningkatkan proses pembelajaran.
Keberhasilan diukur melalui indikator seperti doa sebelum dan sesudah belajar,
penolakan perilaku menyimpang, penerapan budaya 5S, rasa syukur, dan
pelaksanaan ibadah. Meskipun program ini berhasil membentuk karakter religius
yang kuat, beberapa hambatan seperti konsistensi implementasi dan pengawasan
masih perlu diperbaiki. Dukungan orang tua, guru, dan masyarakat sangat
penting dalam keberhasilan program ini.
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Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti:

Memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai implementasi
penguatan pedidikan karakter religius peserta didik dengan basis kelas melalui
modul ajar kurikulum merdeka.

2. Bagi Peserta Didik:

Peserta didik mendapatkan penguatan karakter reigius yang sangat kuat.
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